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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kawasan pesisir
terpanjang kedua di dunia setelah Kanada yaitu sepanjang 81.000 km (Tomascik,
1997). Dapat dikatakan hampir setiap propinsi di Indonesia memiliki kawasan
pesisir yang merupakan akses keluar atau masuk, sehingga berfungsi sebagai
sarana penghubung antar pulau dan antar wilayah. Kawasan pesisir sesungguhnya
memiliki fungsi dan peran ekonomi maupun eckologi yang sangat penting,
schingga terjadinya gangguan atau kerusakan di kawasan pesisir dapat
mengganggu aktivitas dan keberlanjutan pembangunan.

Sumber daya pesisir yang ada di kawasan pesisir Indonesia diperkirakan
mencapai 8 % dari permukaan bumi tetapi menyumbangkan kira-kira 26 % dari
produksi biologis global (J. Rais, 1999). Kondisi yang ada sering mengabaikan
potensi untuk menciptakan bentuk pengembangan yang bersifat pemanfaatan
ganda yang saling melengkapi dan sedikit sekali perhatian yang diberikan untuk
kemungkinan bagi pengembangan yang terintegrasi dengan kegiatan sektor lain.
Hal ini disebaban kawasan pesisir terindikasi sebagai kawasan tumpang tindih
kepentingan dan sering kali dijumpai adanya permintaan akan lahan yang
didasarkan semata-mata pada tujuan tunggal, yang secara spesifik berorientasi
pada kepentingan masing-masing sektor dan sering merupakan pemanfaatan

eksklusif dari kawasan pesisir.
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Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan berbatasan langsung dengan laut
di sebelah selatan dan timur. Hal ini merupakan potensi sumberdaya yang cukup
petensial untuk dikembangkan pada masa-masa yang akan datang. Selain sebagai
penyedia sumber daya alam, daratan dan perairan, kawasan pesisir dan lautan di
kabupaten Kotabaru juga merupakan lokasi berbagai kegiatan masyarakat,
misalnya pemukiman, pertanian, perikanan, perindustrian, pertambangan
parawisata dan pelabuhan. Oleh sebab itu sumber daya ini harus dimanfaatkan
dengan baik sehingga dapat berkelanjutan.

Melihat arti penting dan potensi yang dimiliki oleh suatu kawasan pesisir,
maka pembangunan pada kawasan pesisir harus terencana dengan sebaik-baiknya.
Perencanaan pembangunan pesisir ini melalui suatu rencana tata ruang, yang
mengalokasikan masing-masing segmen lahan kedalam penggunaan yang sesuai
dan optimal. Dengan perencanaan tata ruang ini diharapkan tidak terjadi benturan
kepentingan antar masing-masing kegiatan yang ada ataupun yang akan diadakan
pada kawasan pesisir tersebut. Disamping itu suatu rencana tata ruang dapat
merupakan media paling efektif dalam mengarahkan tujuan kepada visi dan misi
yang diharapkan pada suatu kawasan

Agar tercapainya suatu penataan ruang kawasan pesisir yang optimal maka
perlu ditetapkan pemanfaatan ruang dengan memperhatikan beberapa karakteristik
kawasan pesisir, yang bisa dijadikan sebagai parameter untuk menentukan
pemanfaatan ruang sebenarnya. Output dari penentuan pemanfaatan ruang itu

berupa peta yang memuat informasi spasial dan non spasial.
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Untuk itu perlu adanya sistem yang mampu mengelola sumber daya pesisir
secara kontinyu agar sumber daya pesisir dapat dimanfaatkan bukan saja
berdasarkan prinsip ekonomi, tetapi juga faktor keseimbangan ekologi. Sistem
Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
menunjang pengelolaan sumber daya wilayah pesisir yang berwawasan
lingkungan. Dengan menggunakan SIG, kita dengan mudah dan cepat dapat
melakukan analisis keruangan (spatial analysis), dimana kemampuan SIG dalam
analisis keruangan dapat digunakan untuk mempercapat dan mempermudah

penataan ruang (pemetaan potensi)

1.2. Identifikasi Masalah

Belum adanya pengelolaan pembangunan di Kabupaten Kotabaru dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografi yang melalui suatu rencana tata ruang,
dengan mengalokasikan masing-masing segmen lahan kedalam penggunaan yang

sesuai dan optimal.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan kemajuan teknologi
komputerisasi guna menyusun suatu sistem informasi geografi yang mampu :
1 Mengidentifikasikan kesesuaian lahan pada daerah kawasan pesisir
Kab. Kotabaru Kalimantan Selatan berdasarkan analisa SIG, dimana
lahan yang dimaksud adalah lahan pertanian, kawasan hutan, dan lahan

tambang

PEMANFAATAN SISTEM grroxww gogmws -3
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2 Mengetahui penyimpangan Pemanfaatan Ruang dalam penataan ruang
kawasan pesisir Kabupaten Kotabaru dengan menggunakan Sistem

Informasi Geografis.

1.4. Pendekatan Penyelesaian Masalah

Dalam menentukan kesesuaian dan penyimpangan untuk lahan pertanian,
kawasan hutan dan tambang dilakukan dengan memanfaatkan media Sistem
Informasi Geografis untuk memproses dan menganalisa data-data spasial maupun

atribut pendukung beserta kriteria atau parameter-parameternya.

1.5. Batasan Masalah

Pengelolaan wilayah pesisir Kab. Kotabaru Kalimantan Selatan terbatas
pada perencanaan atau penetapan analisis fungsi kawasan sumber daya pesisir
berdasarkan wilayah kecamatan Kab. Kotabaru Kalimantan Selatan.

Pada penelitian ini dibatasi pada batasan skala 1 : 250.000 yang diperoleh
di daerah Kabupaten Kotabaru dan pembuatan sistem informasi geografis yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengetahui penyimpangan kawasan
wilayah pesisir, dimana pesisir yang dimaksud terbatas pada wilayah pesisir darat
meliputi lahan untuk pertanian, kawasan hutan dan jenis bahan galian
pertambangan berdasarkan KEP. MENTAN yang daerahnya masih dipengaruhi
oleh sifat-sifat air laut.

Batasan wilayah yang diambil untuk penelitian wilayah pesisir adalah

batas dari wilayah perencanaan tata ruang wilayah pesisir yang sudah ada untuk
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kurun waktu perencanaan RUTR Kawasan pesisir (10 tahun) dari tahun 2002 —

2012.

1.6. Faedah Penelitian

Faedah dari penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh BAPPEDA

Kotabaru untuk mengambil kebijakan dalam pengembangan wilayah

Kabupaten Kotabaru

2. Dengan pengelolaan pada kawasan pesisir diharapkan tidak terjadi

benturan kepentingan antar masing-masing kegiatan yang ada maupun

yang akan dikembangkan nantinya pada wilayah kawasan pesisir

Kabupaten Kotabaru Kalimantan Selatan.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu :

BABI

BAB1I

: Latar belakang penelitian dalam hal ini yaitu Pemanfaatan SIG

untuk pengelolaan sumber daya pesisir, identifikasi masalah yang
merupakan inti atau rumusan dari masalah yang harus
diselesaikan, Tujuan penelitian, pendekatan penyelesaian
masalah, metode yang digunakan dalam penelitian dan faedah

yang dapat diambil dari penelitian ini.

: Berisikan tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini,

diantaranya definisi atau pengertian dari Sistem Informasi

Geografi, Pengertian Basis data, Pengertian wilayah pesisir dan

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFLS 1-5
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potensi sumber daya pokok wilayah pesisir serta kriteria —
kriteria dari kawasan hutan dan pertanian

BABIII : Merupakan penjelasan dari proses pekerjaan yang berisi tentang
pelaksanaan penelitian yang terdiri dari persiapan, data-data yang
diperlukan dan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini.
Pada bab III juga dijelaskan bagaimana cara pengolahan dan
penggabungan data-data spasial dan non spasial

BAB IV : Analisa, didalam bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan
pengolahan data.

BAB V : Sebagai penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil penelitian

yang dilakukan serta saran — saran untuk pengembangannya.
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BAB II
DASAR TEORI

IL1. Pengertian Wilayah Pesisir.

Wilayah pesisir Coastel Zone sampai sekarang belum mempunyai definisi
yang baku. Namun terdapat kesepakatan umum di dunia bahwa wilyah pesisir
adalah suatu wilayah peralihan antara daratan dan lautan, dimana batas wilayah
pesisir ke arah darat adalah jarak secara arbiter dari rata-rata pasang tinggi (mean
high tide) dan batas ke arah laut adalah batas yurisdiksi wilayah propinsi atau
state di suatu negara.

Menurut soedarmo (1996) mengartikan wilayah pesisir sebagai daerah
pertemuan antara darat dan laut, dengan batas ke arah wilayah pesisir sebagai
daerah pertemuan antara darat dan laut, dengan batas ke arah darat meliputi
bagian daratan baik kering maupun terendam air yang masih mendapat pengaruh
sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang surut, perbesaran air laut yang dicirikan
oleh jenis vegetasinya yang khas. Batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup
bagian atau batasan terluar dari pada daerah paparan benua (Continental Shelf),
dimana ciri-ciri yang disebabkan oleh kegatan manusia di darat seperti
pengundulan hutan dan pencemaran. |

Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut, dengan
batas ke arah darat meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air

yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat laut seperti angin laut, pasang surut,

@WMMWSM?% %ORMS’I %;EOQM‘FIS -1
UMUK PENGELOLA BER DAYA PESISIR,
DASAR TEORI




perembesan air laut (intrusi) yang dicirikan oleh vegetasinya yang khas,
sedangkan batas wilayah pesisir ke arah laut mencakup bagian laut yang masih
dipengaruhi oleh proses alami yang terjadi di darat, seperti sedimentasi dan aliran
air tawar, maupun yang disebabkan karena kegiatan manusia di darat, seperti
penggundulan hutan, pertanian dan pencemaran. (Brahtz 1972 ; Soegiarto, 1976 ;
Dahuri, dkk, 1996)
Wilayah pesisir adalah suatu wilayah peralihan antara daratan dan lautan
(Dahuri, et al.,1996) . Dalam definisi ini terkandung dua batas yaitu :

1.batas yang sejajar garis pantai

2.batas yang tegak lurus garis pantai (ke arah darat dan ke arah laut)
Untuk keperluan praktis (pengelolaan) maupun untuk keperluan ilmiah batas yang
sejajar garis pantai lebih mudah ditentukan /disepakati dibanding batas yang tegak
lurus garis pantai, schingga yang menjadi kajian lebih lanjut adalah batas yang
tegak lurus garis pantai. Batas ke arah laut adalah dari garis pasang terendah
sampai batas paparan benua sedangkan batas ke arah daratan adalah dari garis
pasang tertinggi sampai daratan yang dipengaruhi iklim laut. Batas ke arah
daratan inilah yang menjadi lebih sulit ditentukan dibanding ke arah laut.
Kesepakatan internasional terakhir, Wilayah pesisir didefinisikan sebagai
wilayah peralihan antara laut dan daratan , ke arah darat mencakup daerah yang
masih terkena pengaruh percikan air laut atau pasang surut, dan ke arah laut
meliputi daerah paparan benua (Dahuri, et al.,1996).

Dalam suatu kesepakatan internasional, wilayah pesisir didefinisikan

sebagai wilayah peralihan antara laut dan daratan, yang ke arah darat mencakup
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daerah yang masih terkena pengaruh percikan air laut atau pasang surut, dan ke
arah laut meliputi daerah paparan benua (Continental Shelf) (Beatley, et. al,
1994)

Menurut Pariwono (1992), wilayah pesisir sebagai tempat peralihan
antara daratan dan lautan ditandai oleh adanya gradien perubahan ekosistem yang
tajam. Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat dinamik dan merupakan
wilayah yang selalu berubah. Utamanya disebabkan oleh proses pengendapan
dan merupakan pengendapan padatan-padatan dalam badan air, proses abrasi dan
transportasi sedimen dari suatu tempat ke tempat lain. Ciri wilayah pesisir ini
terkait dengan parameter fisik lingungan yang bekerja diwilayah pesisir.

Menurut Aca Sugandhy (1993), wilayah peisir merupakan wilayah
peralihan antara daratan dan perairan laut. Secara fisiografis didefinisikan
sebagai wilayah antara garis pantai hingga kearah daratan yang masih
dipengaruhi pasang surut air laut, dengan lebar yang ditentukan oleh kelandaian
(% lereng) pantai dan dasar laut, serta dibentuk oleh endapan lempung hingga
pasir yang bersifat lepas, dan kandang meterinya berupa kerikil.

Wilayah pesisir adalah suatu jalur saling pengaruh antara darat dan laut,
yang memiliki ciri geosfer yang khusus, arah darat dibatasi oleh pengaruh sifat
fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangan arah ke laut dibatasi oleh pengaruh
proses alami serta kegiatan manusia terhadap lingkungan di darat

Definisi wilayah pesisir yang digunakan di Indonesia, adalah kawasan
peralihan antara ekosistem laut dan darat, batas ke arah darat : dari segi Ekologis;

adalah merupakan kawasan ekosistem laut dan darat, Batas ke arah darat : dari
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segi ckologis; adalah merupakan kawasan daratan yang masih di pengaruhi
proses-proses kelautan, seperti; pasang surut, interusi air laut dan lain-lain, dari
segi Administratif; adalah merupakan batas terluar sebelah hulu dari desa pantai
atau jarak definitif secara arbiter (2 Km, 20 Km dari garis pantai). Dan dari segi
peréncanaan - adalah bergantung pada permasalahan atau substansi yang menjadi
fokus pengelolaan wilayah pesisir. Sedangkan batas ke arah laut ; dilihat dari segi
Ekologis, adalah kawasan laut yang masih dipengaruhi oleh proses-proses
alamiah didarat seperti ;(aliran air sungai, run off, aliran air tanah, dll) atau
dampak kegiatan manusia di darat (bahan pencemar, sedimen dll); atau kawasan
laut yang merupakan paparan benua (Continental shelf), dari segi administratif;
adalah sejauh 4 mil atau 12 mil, dari garis pantai ke arah laut, dan dari segi
Perencanaan adalah ; bergantung pada permasalahan atau substansi yang menj adi

fokus pengelolaan wilayah pesisir.
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Jarak Arbiter dari  Pasang tertinggi daerah
Batas lautan pasang surut
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Ekonomi Eksklusif Propinsi, atau Negara Dari garis pasang Dimana dampak yang
Tepi Lautan Dari bagian surut ditimbulkan masih berpengaruh
Paparan Benua - terhadap wilayah pesisir
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: Batas Program Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Program Pengelolaan Lautan
Lautan Yang Berlaku Sekarang Dan Untuk Masa Mendatang

I1.2. I%lmsistem Pesisir.

P
Dalam suatu wilayah pesisir terdapat satu atau lebih sistem lingkungan

(ekosistem) pesisir dan sumber daya pesisir. Ekosistem pesisir ada yang secara
terus-menerus tergenangi air dan ada pula yang sesaat. Berdasarkan sifat
ekosistem, ekosistem pesisir dapat bersifat alamiah (natural) atau buatan
(manmade).

Walaupun terdapat bermacam definisi tentang wilayah pesisir, namun

wilayah pesisir dimanapun dibumi memiliki dua karakteristik umum, yaitu :
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1. Wilayah pesisir merupakan ekosistem dinamis. Dinamisnya wilayah
pesisir terutama nampak pada perairannya. Kolom air disini boleh
dibilang tidak pernah dalam keadaan statis. Nampak adanya
gelombang, juga ada pengaruh dari pasang surutnya laut oleh
fenomena pasang-surut yakni naiknya muka laut pada waktu air
pasang (high tide) dan turunnya muka laut pada waktu air surut (low
tide). Pasang surutnya laut juga disertai adanya arus pasang-surut (tidal
current), yaitu pada waktu air pasang ada arus air ke arah daratan dan
pada watu air surut ada arus ke lepas pantai. Perlu disadari bahwa apa
yang dikemukakan diatas hanyalah penyederhanaan dari suatu keadaan
yang jauh lebih kompleks.

2. Dilihat dari sudut ekologi, wilayah pesisir merupakan seperangkat
ekosistem yng unik, saling terkait dan produktif tetapi rentan

Dalam konteks ekologis wilayah pesisir dapat mencakup daerah

pedalaman pesisir (coastal hinterland), daerah rendah (lowlands), perairan pesisir
(coastal waters), dan laut dalam sampai dengan zona ekonomi eksklusif (ZEE)
yang diantaranya mempunyai hubungan saling keterkaitan satu dengan lainnya.
Wilayah pesisir juga dicirikan oleh sejumlah bentuk ekologis seperti pantai
berbatu (rocky shores), pantai pasir (sandy beaches), estuaria (estuaries), laguna
(lagoons), daerah pasang surut (intertidal flats), lahan basah (wetlands), dan
pulau-pulau kecil (small islands). Wilayah-wilayah tersebut membentuk habitat-
habitat bagi sejumlah komunitas biologis spesifik termasuk komunitas pasang

surut (intertidal communities), hutan mangrove (mangroves), padang lamun (sea
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grass beds), terumbu karang (coral reefs), dan komunitas-komunitas laut
dalam/lepas. Habitat-habitat yang berbeda ini memiliki hubungan yang dekat dan
dapat dianggap sebagai satu kesatuan ekosistem. Kesemua ekosistem ini
mengandung sejumlah sumber daya yang merupakan sumber kehidupan utama

bagi sebagian besar masyarakat miskin di pesisir.

IL3. Penataan Ruang di Wilayah Pesisir

Sehubungan  dengan sumberdaya wilayah pesisir merupakan suatu
sumberdaya alam yang kaya dan beragam , baik sumberdaya yang dapat
diperbaharui maupun sumberdaya yang tidak diperbaharui. Selain itu, wilayah ini
juga memiliki aksebilitas yang sangat baik untuk berbagai kegiatan ekonomi,
seperti transportasi, pelabuhan, industri, pemukiman dan pariwisata. Akan tetapi
jika pembangunan wilayah pesisir tidak ditata dengan baik dan tidak
memperhatikan segenap aspek terkait, terutama aspek keseimbangan antara
tingkat pembangunan dan daya dukung lingkungan serta keseimbangan
pembangunan antar daerah, maka pembangunan tersebut tidak akan mencapai
hasil yang optimal dan berkesinambungan.

Pengelolaan lingkungan dalam wilayah pesisir sesuai dengan konsep yang
ada harus dilakukan secara terencana, rasional, bertanggung jawab sesuai dengan
kemampuan daya dukungnya dengan mengutamakan sebesar-besarnya
kemakumuran rakyat serta memperhatikan kelestarian fungsi dan keseimbangan
lingkungan kawasan pesisir bagi pembangunan yang berkelanjutan (Sugandhy,

2001). Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan startegi pegelolaan lingkungan
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pesisir secara terpadu dalam perencanaan, pemanfaatan, penataan, pemeliharaan,
pengawasan, pengendalian dan evaluasi serta pemulihan, pengembangan dan
konservasi sumberdaya lingkungan pesisir secara optimal dan berkelanjutan.

Menyangkut masalah penataan ruang, di wilayah pesisir perlu dilakukan
pengembangan tata ruang dalam suatu kesatuan tata lingkungan yang dinamis
serta tetap memelihara kelestarian kemampuan dan daya dukung lingkungan
hidup kawasan pesisir. Pemanfaatan ruang berazaskan pemanfaatan ruang bagi
semua kepentingan secara terpadu, berdaya dan berhasil guna, serasi, selaras,
seimbang serta berkelanjutan dan berazaskan keterbukaan, persamaan, keadilan
dan perlindungan hukum.

Untuk mewujudkan pengelolaan di wilayah pesisir yang berazaskan
pemanfaatan secara terpadu, maka diperlukan keterpaduan antar lintas sektoral,
kemitraan antara pemerintah, dunia usaha dan masyarakat. Untuk memugkinkan
hal tersebut, maka faktor keutuhan peranan sumberdaya pesisisr dalam tatanan
lingkungan menjadi penting untuk dilestarikan. Kesamaan arah pandangan
pembangunan ini memungkinkan tercapainya keserasian dalam langkah pekerjaan
masing-masing sektor dan antar sektor yang terkait (berkepentingan). Kriteria
yang harus disepakati yaitu “pembagian zonasi (ruang) wilayah kerja “ untuk
menetapkan batasan tanggung jawab masing-masing sektor dan menghindari
terjadinya tumpang tindih kepentingan, tugas dan wewenang. Untuk itu maka
perlu adanya kesepakatan suatu kriteria obyektif bagi pengelolaan sumberdaya
alam di wilayah pesisir yang telah ditetapkan berdasarkan melalui peraturan dan

perundangan.
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Dalam hal ini peran pemerintah Daerah sangat diperlukan dan merupakan
kunci keberhasilan pelaksanaan yang bersifat terintegrasi bagi pelaksanaan
pembangunan berkelanjutan berwawasan lingkungan dikawasan pesisir di tiap
propinsi sebagai bagian dari pembangunan daerah. Jabaran pembangunan
nasional dalam rangka pencapaiaan sasaran pembangunan yang disesuaikan
dengan potensi disetiap daerah dengan topologi yang berbeda-beda, harus
merupakan aspirasi dan permasalahan pembangunan nasional, daerah dan
masyarakat. Pembangunan kawasan pesisir harus mencakup semua kegiatan
pembangunan daerah dan sektoral yang berlangsung didaerah, yang dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat yang bercirikan kordinasi dan keterpaduan antar
sector dan daerah, antar daerah tingkat I dan daerah tingkat II, dengan mengacu
pada “Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II,
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam UU No 24 tahun 1992 tentan Penataan
Ruang.

Berdasarkan UU No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang
didefinisiakan sebagai wadah kehidupan yang meliputi ruang daratan, ruang laut
dan ruang udara, termasuk didalamnya tanah, air, udara dan benda lainnya,
sebagai suatu kesatuan kawasan tempat manusia dengan mahluk hidup lainnya
melakukan kegiatannya dan memelihara kelangsungan hidupnya. Sedang tata
ruang adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang kawasan nasional,
ruang kawasan daratan, ruang kawasan kabupaten, dan ruang kawasan tertentu
yang mencakup perkotaan dan pedesaan, yang menunjukkan adanya hirarki dan

keterkaitan pemanfaatan ruang. Dengan demikian ruang kawasan pesisir
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termasuk ruang yang perencanaan penataan ruangnya tidak terlepas dari produk
rencana tata ruang kawasan Nasional dan Kabupaten. Selama ini rencana
penataan tata ruang yang telah disusun lebih berorientasi pada kawasan daratan
dan belum banyak memperhatikan ruang kawasan laut seperti yang diamanatkan
oleh UU No. 24/1992 di atas. Pada UU No. 22/1999 tentang pemerintahan Daerah
disebutkan bahwa pemerintah Daerah Tingkat I memiliki kewenangan untuk
mengelola kawasan laut seluas 12 mil (kawasan zona teritorial laut Indonesia).
Seiring dengan perubahan pendekatan pembangunan yang bergeser dari
pendekatan sektoral ke arah pendekatan kawasan, maka diperlukan perencanaan
pembangunan kawasan pesisir secara terpadu dan berkelanjutan.

Perencanaan tata ruang kawasan pesisir diharapkan dapat mendorong
peran serta masyarakat dan swasta sebagai pembangunan. Tata ruang yang
dimaksud mencakup penetapan peruntukan lahan yang terbagi menjadi empat
zona yaitu : (1) zona preservasi, (2) zona konservasi, (3) zona penyangga dan (4)
zona Budidaya (zona pemanfaatan) (Dahuri, ef al, 1966). Dalam UU No. 24/1992
tentang tata ruang, mintakat (1) dan (2) dinamakan sebagai kawasan lindung,
sedangkan mintakat (3) sebagai kawasan budidaya.

Zona preservasi adalah suatu daerah yang ekosistem unik, biota endemik
atau langka, atau proses penunjang kehidupan seperti daerah pemijahan (spowning
ground), daerah pembesaran (nursery ground) dan alur ruaya (migration rates)
dari biota perairan. Dalam zona ini tidak diperbolehkan adanya kegiatan manusia,
kecuali kegiatan pendidikan dan penelitian. Sementara itu, beberapa kegiatan

pembangunan (pemanfaatan) secara terbatas dan terkendali. Misalnya kawasan




hutan mangrove atau terumbu karang untuk kegiatan wisata alam (ecotourism)
dapat berlangsung dalam zona konservasi.

Keberadaan zona preservasi dan konservasi dalam suatu wilayah
pembangunan sangat penting dalam memelihara berbagai proses penunjang
kehidupan, seperti siklus hidrologi dan unsur hara, membersihkan limbah secara
alamiah, dan sumber keanekaragaman hayati (biodiversity), bergantung pada
kondisi alamnya, luas zona preservasi dan konservasi yang optimal dalam suatu
kawasan pembangunan sebaiknya antara 30 — 50% dari luas totalnya (Dahuri et
al, 1996)

Selanjutnya, setiap kegiatan pembangunan (industri, pertanian, budidaya
perikanan, pemukiman dan lainya) dalam zona pemanfaatan hendaknya
ditempatkan pada lokasi yang secara biofisik sesuai, hingga membentuk suatu
mozaik yang harmonis. Misalnya, penempatan kegiatan budidaya tambak udang
pada lahan pesisir bertekstur pasir atau sangat masam, atau berdekatan dengan

kawasan industri biasanya akan menemui kegagalan.

I1.3.1. Kawasan Lindung

Penetapan kawasan lindung berdasarkan kriteria yang tertuang dalam
Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung pada
dasarnya menunjukan limitasi atau wilayah kendala yang berdasarkan kondisi
fisik dasarnya tidak diarahkan untuk dikembangkan/dibudidayakan dalam rangka

perlindungan dan pelestariannya.
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Penetapan kawasan lindung di kawasan pesisir Kabupaten Kotabaru pada
dasarnya merupakan penetapan kawasan agar wilayah yang seharusnya dilindungi
dan memiliki fungsi kawasan agar wilayah yang seharusnya dilindungi dan
memiliki fungsi perlindungan dapat dipertahankan guna menjamin kelangsungan
fungsi ekologis ekosistem sebagai kawasan perlindungan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil analisis kesesuiaan pemanfaatan ruang pada wilayah
perencanaan, maka rencana pengembangan kawasan lindung yang ada di pesisir
Kabupaten Kotabaru meliputi kawasan penyangga, kawasan lindung setempat
(sempadan sungai, mata air dan pantai) dan kawasan cagar alam kawasan laut dan
perairannya dengan luasan 31.549,73 Km?® (Rencana Tata Ruang Pesisir Kab.

Kotabaru, 2003).

I13.1.1. Kawasan Yang Memberikan Perlindungan Terhadap Bawahannya

Kawasan ini meliputi kawasan resapan (catchment area) berupa hutan
lindung yang melindungi kontribusi sediaan air tanah, mencegah/mengurangi
bahaya banjir, erosi dan sedimentasi yang melanda kawasan hilir/pesisir. Bappeda
Propinsi Kalimantan Selatan (1999) menyatakan bahwa daerah dengan potensi air
rendah dan sangat rendah terletak pada sepanjang pegunungan Meratus, sebagian
besar Kotabaru. Apalagi kawasan tersebut di atas saat ini dalam kondisi
memprihatinkan akibat penebangan hutan liar dan penebangan tanpa ijin, di
samping aktivitas legal yang telah ada (Rencana Tata Ruang Pesisir Kab.
Kotabaru, 2003).

Oleh karena itu rencana pengembangan bagi kawasan ini adalah :
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e konsistensi penegakan hukum bagi perlindungan berupa pengendalian
aktivitas pemanfaatan yang berpotensi merusak kawasan.

e Penertiban secara konsisten kegiatan penebangan dan panambangan liar dalam
kawasan lindung.

e Pemberdayaan masyarakat dalam kawasan limdung, untuk dapat berpatisipasi
dalam mengelola lingkungannya tanpa kehilangan mata pencarian berupa
pengelolaan hutan kemasyarakatan.

e Penataan dan penghijauan (revegetasi reboisasi) kawasan resapan air.

I1.3.1.2. Kawasan Perlindungan Setempat

e Kawasan sempadan sungai, kawasan yang berada sekurang-kurangnya 50-100
m dari kanan-kiri sungai yang berada di luar permukaan dan 10-15 m pada
kawasan permukiman. Kondisi sempadan sungai di Kabupaten Kotabaru
semakin terancam dengan berkembangnya pelabuhan khusus (batubara atau
kayu) baik legal maupun ilegal, seiring aktivitas penambangan dan
penebangan kawasan hutan mengalami sedimentasi.

e Kawasan sempadan mata air pada kawasan budidaya; pada jarak jari-jari 200
meter dari sumber air. Ekploitasi kawasan hutan yang belum terkendali saat
ini akan mempengaruhi kawasan sempadan mata air, karena eksistensinya
yang erat dengan cafchment area. Kondisi tersebut akan menimbulkan
kerawanan sediaan air tanah yang saat inipun telah menimbulkan kesulitan air

tawar, khususnya di musim kemarau
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o Kawasan sempadan pantai, seluruh wilayah garis pantai, yaitu 200 m dari
garis pantai. Beberapa kawasan di daerah Kabupaten Kotabaru telah
mengalami kerusakan/abrasi yang cukup parah, antara lain konversi mangrove
bagi peruntukan kawasan budidaya.

e Kawasan pantai berhutan bakau; merupakan kawasan yang berfungsi sebagai
barrier alamiah dari abrasi dan perubahan garis pantai.

e Suaka alam laut dan perairannya; merupakan kawasan perlindungan terhadap
habitat dan kehidupan terumbu karang serta biota laut lain (padang lamun,
rumput laut, ikan dan lain sebagainya). Kawasan ini juga berfungsi memecah
gelombang dan menjadi barrier kawasan pantai.

Dengan kondisi yang demikian maka rencana pengembangan kawasan lindung
adalah sebagai berikut:

e Rehabilitasi mangrove guna memenuhi syarat minimal lebar sempadan sungai
(sungai besar 100 m, anak sungai 50 m di kiri-kanan sungai) serta kerapatan
ideal populasi tanaman mangrove untuk sempadan sungai (5000 batang/ha)
baik melalui penanaman maupun suksesi alami. Menurut BRLKT-RK (2000),
kriteria kawasan pantai berhutan bakau minimal 130 kali nilai rata-rata
perbedaan air pasang tertinggi dan terendah tahunan di ukur dari garis air surut
terendah ke arah darat.

e Mata air yang berada pada kawasan lindung perlindungannya tidak dilakukan
secara khusus karena sudah sekaligus sejalan dengan pengembangannya

kawasan lindung.
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e Berdasarkan pada potensi keanckaragaman biota laut. Termasuk yang langka
dan dilindungi, maka dari pesisir Semaras ke Selatan hingga Kec. Pulau
Sembilan dan ke Timur hingga Tj. Alang-alang) dapat ditetapkan sebagai
kawasan Taman Laut Nasional (Rencana Tata Ruang Pesisir Kab. Kotabaru,
2003).

e Suaka alam laut dan perairannya; kawasan suaka alam laut dan perairan di
Kabupaten Kotabaru yang harus dilindungi adalah sepanjang pantai, termasuk
didalamnya adalah habitat terumbu karang di pesisir Pantai Timur Kalimantan
Selatan sampai perbatasan Propinsi Kalimantan Timur,

e Penataan kembali lahan pertambakan yang berada dalam kawasan sempadan
pantai dan sungai, dengan pola intensifikasi tambak, model sylvo-fishery
(wanamina) yang tetap mempertahankan mangrove pada pematang terluar
yang berbatasan dengan sempadan pantai.

o Penertiban dan penataan kembali perijinan pembangunan prasarana

pelabuhan-pelabuhan khusus untuk peruntukan.

I1.3.2. Kawasan Budidaya
I1.3.2.1. Kawasan Pertanian

Kegiatan pertanian terbagi menjadi pertanian tanaman pangan lahan
kering, pertanian tanaman lahan basah dan tanaman tahunan. Untuk pertanian
tanaman pangan lahan kering diarahkan pengembangannya untuk tanaman

palawija dan hortikultural (sayuran dan buah-buahan).
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Kegiatan pertanian tanaman pangan lahan basah adalah areal pertanian

yang memerlukan air sepanjang tahun musiman atau bergilir dengan tanaman

utama padi atau mina padi. Pada lahan basah yang bukan sawah sebaiknya

diarahkan bagi perkembangan air tawar(Rencana Tata Ruang Pesisir Kab.

Kotabaru, 2003).

Rancana pengelolaan di kawasan pesisir Kabuaten Kotabaru ialah :

Peningkatan produktivitas tanah yang ada dengan melalui peningkatan
kegiatan usaha tani meliputi pola tumpang sari dan sistem pertanaman
multiple croping. Efesiensi penggunaan pupuk buatan, peningkatan
penggunaan pupuk alami

Pegembangan sektor-sektor unggulan pada setiap jenis tanaman pada kawasan
yang potensial.

Pencetakan sawah baru pada daerah yang potensial dengan
mempertimbangkan aspek teknis sistem pengairan yang ada dan kondisi
daerah.

Perbaikan saluran dan pembuatan penampungan air pada wilayah-wilayah
yang rawan kekeringan.

Penerapan seistem mina padi dan tumpang sari pada lahan pertanian sawah
dan tegalan.

Tidak mengubah sawah menjadi usaha tambak, karena untuk jangka panjang
tidak menguntungkan bagi usaha pertanian.

Membentuk jaringan pemasaran hasil pertanian sebagai produk unggulan

daerah, dengan demikian petani memilki peran dalam menentukan harga jual
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yang paling menguntungkan, sehingga merangsang petani untuk

membudidayakan tanaman secara intensif.

I1.3.2.2. Pertambangan dan Energi
Pertimbangan terhadap keadaan eksisting, batasan-batasan yang harus
diperhatikan dan kesesuaian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Kotabaru, maka rencana pengembangan pertambangan dan bahan galian di pesisir
dialokasikan pada :
1. Untuk pertambangan batubara, alokasinya adalah kecamatan Kelumpang
Tengah, Kelumpang Utara dan Satui
2. Untuk pertambangan galian C dialokasikan di Kecamatan Kelumpang

selatan, Kelumpang Hulu dan Batulicin.

IL4. ?‘ehgertian Kesesuaian lahan dan kemampuan lahan
I1.4.1. Kesesuaian lahan

Kesesuaian lahan adalah gambaran tingkat kesesuaian lahan untuk suatu
penggunaan tertentu. Klasifikasi kesesuaian lahan ada dua yaitu : kesesuaian
lahan aktual (keadaan sekarang tanpa perbaikan) dan kesesuaian lahan potensial
(keadaan yang akan datang dengan perbaikan)

Kesesuaian lahan pada dasarnya dapat berupa pemilihan lahan yang sesuai
untuk satu penggunaan tertentu baik keperluan pertanian maupun non pertanian.

Menurut sitorus (1985), prinsipnya ini penting karena penggunaan yang berbeda
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memerlukan syarat yang berbeda pula, maka perlu Klasifikasi kesesuaian
lahannya.

Arsyad (1989) dalam Ribaldi (1995), menjelaskan kesesuaian lahan adalah
penilaian parameter lahan (komponen lahan) secara sistematik dan
pengelompokannya ke dalam beberapa kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang
merupakan potensi dan penghambat dalam penggunaan lahan secara lestari.

Klasifikasi yang bersifat kualitatif umumnya didasarkan atas sifat lahan
dengan hanya sedikit didukung oleh keterangan tentang ekonomi. Di lain pihak
klasifikasi kesesuaian lahan kuantitatif mencakup masukan yang banyak tentang
informasi-informasi ekonomis, sosial dan lingkungan. Bagi keperluan evaluasi
lahan di negara-negara sedang berkembang, maka sangat bermanfaat adanya
pemisah antara kesesuaian sekarang (Current suitability) dan kesesuaian potensial
(FAO,1976)

Klasifikasi kesesuaian sckarang menunjukan kesesuaian terhadap
penggunaan lahan yang ditentukan dalam keadaan sekarang, tanpa ada perbaikan
yang berarti. Oleh karena itu Klasifiasi kesesuaian ini dapat merupakan
penggunaan lahan sekarang baik dengan tindakan pengolahan sekarang ini atau
tindakan yang diperbaiki atau pada penggunaan lain.

Klasifikasi kesesuaian potensial menunjukan kesesuaian terhadap
penggunaan lahan yang detentukan dari suatu lahan dalam keadaan yang akan
datang setelah diadakan perbaikan utama tertentu yang diperlukan. Dalam hal ini
perlu diperinci faktor-faktor ekonomis yang akan desertakan dalam menduga

biaya yang akan diperlukan untk perbaikan-perbaikan tersebut.
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I1.4.2. KemampuanLahan

Kemampuan lahan merupakan sifat dakhil (intherent) lahan yang
menyatakan kesanggupannya untuk memberikan hasil penggunaan pertanian pada
tingkat produksi tertentu. Kemampuan lahan juga dianggap sebagai klasifikasi
lahan dalam hubungannya dengan tingkat resiko kerusakan akibat penggunaan
tertentu (FAO, 1976)

Evaluasi kemampuan lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk
menduga potensi sumberdaya lahan untuk berbagai faktor seperti keadaan
topografi, iklim, geologi, geomorfologi, tanah, air dan vegetasi atau penggunaan

lahan.

IL5. Perbandingan Antara Kesesuaian lahan dan Kemampuan lahan
Klasifikasi kemampuan lahan(land capability clasification) adalah
penilaian lahan (komponen-komponen) secara sistematik dan pengelompokannya
ke dalam beberapa kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan potensi
dan penghambat dalam penggunaannya secara lestari. Klasifikasi kesesuaian lahan
(land suitability clasification) adalah penilaian dan pengelompokan atau proses
penilaian dan pengelompokan lahan dalam arti kesesuaian relatif lahan atau
kesesuian relatif lahan atau absolut lahan bagi suatu penggunaan tertentu.
Kemampuan dipandang sebagai kapasitas lahan itu sendiri untuk suatu macam
atau tingkat penggunaan umum, sedangkan kesesuaian dipandang sebagai
kenyataan adaptabilitas (kemungkinan penyesuaian) sebidang lahan bagi suatu

macam penggunaan tertentu. Sebenarnya tidak terdapat perbedaan yang esensial
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antara kemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Kemampuan lahan adalah istilah
yang sudah terlebih dahulu dan lebih lama dipergunakan oleh US Soil
Conservation Service (Hockensmith nd Steel, 1943; Klingbild and Mongomery,
1973) didalam sistem klasifikasi yang telah banyak dipergunakan juga diberbagai
negara baik dalam bentuk yang telah dirubah. Satu-satunya perbedaan mungkin,
dan yang pada dasarya adalah teoritis, terletak pada kenyataan bahwa
kemampuan lahan berpijak pada anggapan untuk memelihara integritas tanah,
sedangkan kesesuaian lahan, meskipun juga berpedoman kepada kelestarian
penggunaan lahan, mengandalkan pengendalian kerusakan tanah (erosi dan
sebagainya) kepada praktek/tindakan pengelolaan masing-masing tipe
penggunaan lahan.

Istilah kesesuaian lahan (land suitability) disini mengikuti pengertian yang
dikemukakan oleh FAO (1976) dalam A Framework for Land Evaluation, adalah
‘sistem klasifikasi kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu. Istilah
tersebut berbeda dengan pengertian kemampuan lahan (lanf capability) yang
digunakan oleh Soil Conservation Service, USDA yakni pengelompokan lahan
kedalam satuan peta untuk memproduksi tanaman pertanian dan rumput pakan
ternak, tanpa menimbulkan kerusakan lahan dalam jangka waktu yang relatif
panjang.

Hingga saat ini masih banyak pakar yang berpendapat bahwa istilah
kemampuan lahan dan kesesuaian lahan diartikan sama. Di lain pihak, juga
banyak pakar yang menafsirkan bahwa makna kedua istilah tersebut berbeda.

Huizing (1991), mengemukakan perbedaan makna ke dua istilah tersebut seperti :
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kemampuan lahan dipergunakan untuk maksud klasifikasi yang sifatnya umum,
misalnya pertanian, peternakan, kehutanan dan pemukiman, sedangkan kesesuaian
lahan dipergunakan untuk maksud — maksud klasifikasi yang lebih detail seperti

kecocokan untk jenis tanaman tertentu dan tipe bangunan tertentu.

I1.6. Kebijaksanaan Pengelolaan Kawasan Pesisir Diwilayah Kabupaten
Kotabaru.

Membatasi atau melarang aktivitas penduduk disekitar kawasan hutan
lindung. Menetapkan daerah penyangga untuk membatasi lahan yang dapat
diusahakan dengan kawasan lindung. Sinkronisasi pengelolaan pemanfaatan ruang
antara pemerintah Kabupaten Kotabaru. Pembuatan batas kabupaten yang jelas
untuk mengurangi permasalahan dimasa yang akan datang.

Mengembangkan industri dengan memadukan antara sektor pertanian dan
sektor ekonomi lainnya. Dimana pengelolaannya diarahkan untuk mampu
memanfaatkan peluang yang tersedia, terutama peluang besar yang potensial.

Konsep pengelolaan kawasan pesisir berdasarkan penetapan dalam skala
Kalsel diarahkan untuk membentuk kawasan pembangunan pada wilayah

Kabupaten Kotabaru
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IL6.1. Kriteria Kawasan Lindung

Kriteria Kawasan Lindung dan Budidaya

Variabel Kriteria Skor
Keterangan | Kelas 1 =0-8% (datar) 20
Kelas 2 =8-15% (landai) 40
Kelas 3 =15-25 % (agak curam) 60
Kelas 4 =25-45 % (curam) 80
Kelas 5=>45% (sangat curam) 100

Jenis Tanah | Kelas 1= Alluvial, Tanah Glei, Planosol, Hidromorf | 15
Kelabu, Laterik Air tanah (tidak peka erosi)

Kelas 2 = Latosol (agak peka erosi)
Kelas 3 = Brown Forest Soil, Non Calcic Brown, | 30
Mediteran (agak peka erost) 45
Kelas 4 = Andosol, laterik, Grumosol, Podsoil, podsolic
(peka erosi) 60

Kelas 5 = Regosol, Litosol, Atnogosol, Renzine (sangat

peka erosi) 75

Curah Hujan | Kelas 1 =< 13.6 mm/hari (sangat rendah) 10
Kelas 2 = 13.6-20.7 mm/hari (rendah) 20

Kelas 3 = 20.7-27.7 mm/hari (sedang) 30

Kelas 4 = 27.7-34.8 mm/hari (tinggi) 40

Kelas 5 => 34.8 mm/hari (sangat tinggi) 50

Sumber : SK Menteri No. 837/Kpts/UM/1980 [Dept.Hut,2000].
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Skoring Kriteria Kawasan Lindung dan Budidaya

Total Skor Kriteria
<124 Kawasan Budidaya
125-174 Kawasan Penyangga
2175 Kawasan LIndung

Sumber : SK Mentan No. 837/Kpts/UM/1980 [Dept.Hut,2000].

IL.6.2. Kriteria Kawasan Pertanian
1. Ketersedian Air
Ketersedian air dalam kaitannya dengan syarat tumbuh tanaman
ditentukan oleh banyaknya bulan kering dan jumlah hujan tahunan

a. Jumlah bulan kering

Harkat Kelas Kriteria jumlah bulan kering
5 Sangat Baik 0-1
4 Baik 2-3
3 Sedang 4-5
2 Jelek 6-7
1 Sangat jelek >8

Sumber : Drs. Jamulya, M.S dan Drs. Turkidal Yunianto, MSc

!

b. Rata jumlah curah hujan tahunan

Harkat Kelas Kriteria jumlah curah hujan tahunan (mm)
4 Sangat Baik >4000
3 Baik 3301 — 4000
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2 | Sedang

2501 - 3300

1 Jelek

1701 - 2500

Sumber : Drs. Jamulya, M.S dan Drs. Turkidal Yunianto, MSc

2. Kondisi Perakaran

Kualitas lahan ini terdiri dari tiga karakterisrik lahan yakni drainase tanah,

tekstur tanah dan kedalaman tanah. Drainase tanah adalah kecepatan

perpindahan air dari suatu bidang lahan, baik berupa limpasan maupun

sebagai peresapan air kedalam tanah sebagai suatu sifat fisik tanah, drainase

tanah dapat diartikan sebagai frekuensi dan lamanya tanah bebas dari

kejenuhan air. Drainase tanah dalam kaitannya dengan syarat tumbuh tanaman

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Drainase Tanah

Harkat Kelas Kriteria jumlah bulan kering

5 Sangat Baik Tanah mempunyai peredaran udara baik. Seluruh profil tanah dari
atas sampai bawah (150 cm) berwarna cerah seragam dan tidak
terdapat bercak-bercak kuning, coklat atau kelabu

4 Baik Tanah mempunyai peredaran udara bai didaerah perakaran. Tidak
terdapat bercak-bercak berwarna kuning, coklat atau kelabu pada
lapisan atas (topsoil) atau bagian atas lapisan bawah (sub soil)
atau sampai sekitar 60 cm dari permukaan tanah

3 Sedang Lapisan atas mampunyai peredaran udara baik dan tidak terdapat
bercak-bercak kuning, coklat atau kelabu. Adanya bercak-bercak
terdapat pada kedalaman 40 cm dari permukaan tanah

2 Jelek Bagian seluruh lapisan atas atau dekat permukaan terdapat tanah
berwarna atau bercak-bercak berwarna kelabu, coklat atau
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kekuning-kuningan

Sangat jelek

Pada seluruh lapisan tanah/horison tanah terdapat warmna kelabu
dilapisan bawah dan atas, dilapisan bawah terdapat bercak-bercak
berwarna kebiru-biruan atau terdapat air yang menggenang
dipermukaan dalam waktu yang relatif lama, sehingga dapat

menghambat pertumbuhan suatu tanaman.

Sumber : Drs. Jamulya, M.S dan Drs. Turkidal Yunianto, MSc

b. Tekstur Tanah
Harkat Kelas Kelompok tanah
3 Baik CH,MH,OL,0OH,Pt,CL dengan PI > 15%
2 Sedang ML, CL, dengan PI < 15%
1 Buruk GW, GP, SW, SP, GC, SM, SC

Sumber : Drs. Jamulya, M.S dan Drs. Turkidal Yunianto, MSc

c. Kedalaman efektif tanah

Harkat Kelas Kriteria kedalaman efektif tanah
5 Sangat Baik Lebih dari 120 cm
4 Baik 90-120 cm
3 Sedang 60 - 90 cm
2 Jelek 30-60 cm
1 Sangat jelek Kurang dari 30 cm

Sumber : Drs. Jamulya, M.S dan Drs. Turkidal Yunianto, MSc
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3. Medan

Kriteria kemiringan lereng dan besar sudut lereng

Kriteria
Harkat _ Kelas
Kemiringan Lereng Besar Sudut Lereng

5 Sangat Baik Rata-Hampir Rata Rata-rata<2%

4 Baik Agak Miring-miring Rata-rata 2-8%

3 ' Sedang Miring Rata-rata 8-15%
2 Jelek Sangat Miring Rata-rata 15-30%
1 Sangat Jelek Terjal — Sangat Terjal Rata-rata > 30 %

Sumber : Zuidam (1979) dan Prapto Suharsono (1983)

Kelas kemampuan lahan untuk pertanian dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Kelas Kemampuan Lahan | Jumlah Harkat Pemerian

I Mampu 21-28 Saruan lahan dengan kondisi mampu untuk
pertanian

1] Mampu Bersyarat 13-20 Satuan lahan dengan kondisi mampu
bersyarat untuk pertanian dengan beberapa
penghambat yang agak serius

m Tidak Mampu 6-13 Satuan lahan dengan kondisi tidak mampu
untuk pertanian dengan banyak faktor
penghambat yang serius
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IL.7. Sistem Informasi Geografis (SIG)
IL7.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografis merupakan gabungan
dari tiga unsur pokok : sistem, informasi, dan geografis. Dengan demikian,
pengertian terhadap ketiga unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam
memahami SIG. Dengan melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas SIG
merupakan salah sistem informasi, dengan tambahan unsur “Geografis”. Atau
SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur “informasi geografis”.

Pengertian Sistem Informasi Geografis saat ini lebih sering diterapkan
bagi teknologi informasi spasial atau geografi yang berorientasi pada penggunaan
teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga
pengertian sebagai statu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang
berkaitan dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang
bereferensi geografi secara konvensional. Kegiatan seperti di atas telah
berkembang sejak tahun 1960-an, akan tetapi penggunaan nama SIG baru
berkembang dalam dua dekade terakhir. Untuk memberikan gambaran
perkembangan pemikiran mengenai SIG, berikut ini akan disajikan berbagai
definisi SIG dari waktu ke waktu.

[Burrough, 1986] memberikan definisi yang bersifat umum, yaitu SIG
sebagai perangkat lunak untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi,
mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi.

Baru kemudian [Aronoff, 1989] secara lebih spesifik mendefinisikan SIG sebagai
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suatu sistem yang berbasiskan komputer yang mempunyai kemampuan untuk
menangani data yang bereferensi geografis yang mencakup :

a. Data input (pemasukan).

b. Manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data).

c. Analisis dan manipulasi data.

d. Keluaran.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi yang
bereferensikan geografis yang diterapkan untuk mengelola informasi spasial, yang
dapat digunakan oleh perencana dan pengambil keputusan yang berhubungan
dengan data-data spasial (keruangan).

Sementara itu untuk defenisi yang akurat, dapat diterima secara luas, yaitu
: “sistem komputer yang mampu menangani dan menggunakan data yang
menjelaskan tempat di permukaan bumi”. (PC UNDERSTANDING GlIS, THE
ARC/INFO METOHD, EDISI INDONESIA 1991)

Banyak program komputer yang digunakan secara luas, seperti
Spreadsheets (misalnya, Lotus 1-2-3), paket statistik (misalnya, SAS dan
Minitab), atau paket drafting (misalnya, AutoCAD) dapat menangani data
geografi atau data spasial sederhana, kemudian mengapa program ini tidak umum
dianggap sebagai SIG ?. Jawaban yang dapat diterima secara umum bahwa suatu
sistem merupakan SIG hanya jika sistem tersebut memungkinkan operasi spasial
pada data.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem yang tepat

untuk mengelola data-data spasial. Dalam SIG data dikelola dalam format digital
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dan data dalam kuantitas yang cukup besar dapat dikelola dan dipanggil kembali
dalam waktu yang relatif singkat dengan unit yang relatif murah apabila telah
tersedia dan digunakan sistem komputer. Selain itu SIG mempunyai kemampuan
untuk memanipulasi data spasial dan atribut yang relevan serta intergrasi tipe data
yang berbeda dengan analisis tunggal yang tidak mungkin dilakukan dengan
operasi manual. Secara garis besar SIG terdiri dari empat sub-sistem yaitu :
pemasukan data, penyimpanan dan pemanggilan data (data managemen), data

manipulasi dan analisa, dan output data (menampilkan produk SIG).

PEMANEAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 1I-29
UNTUK PENGELOLAAN SUMBER DAYA PESISIR,
DASAR TEORI



I1.7.2. Komponen Sistem Informasi Geografis
SIG merupakan rangkaian kegiatan seperti siklus kegiatan yang

ditunjukan gambar 2.2. dibawah ini.
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Pantimena L, 1999
Gambar 2.2. Siklus SIG
Dengan melihat siklus pada gambar 2.2. dapat disimpulkan secara garis
besar, komponen kerja secara umum dalam SIG, meliputi :
1. Data
Data dalam hal ini berupa data dasar/data input yang meliputi data spasial
maupun data atribut yang telah dimanipulasi dengan menggunakan SIG.
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2. Hardware/Software
Dalam hal ini hardware merupakan perangkat keras berupa komputer,
CPU di mana SIG dioperasikan. Sedangkan Software adalah perangkat
lunak yang digunakan sebagai metode untuk mengolah data terutama
untuk mendukung berbagai analisa.

3. Prosedur
Suatu aturan yang telah ditentukan dalam SIG yang berhasil dioperasikan
atau diterapkan berdasarkan rancangan yang benar dan tepat serta akurat.

4. Sistem
Merupakan kumpulan atau gabungan secara keseluruhan dari beberapa
bagian untuk membentuk satu kesatuan.

5. Sumber Daya Manusia
Adalah manusianya itu sendiri, artinya teknologi SIG kurang bernilai
tanpa adanya manusia yang mampu mengolah sistem dan mengembangkan

rancangan untuk mengaplikasikannya.

IL7.3. Jenis Data Sistem Informasi Geografis ( SIG )
Ada 2 macam jenis data SIG yaitu :
a. Data Spasial
Yaitu data yang berhubungan dengan lokasi, bentuk dan hubungan antar
unsurnya yang merupakan informasi grafis dari objek, di mana

informasi/representasi grafis suatu objek terdiri dari :
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1. Titik, merupakan representasi grafis yang paling sederhana untuk suatu
objek. Representasi ini tidak mempunyai dimensi tetapi dapat
diidentifikasi di atas peta dan dapat ditampilkan pada layar monitor
dengan menggunakan simbol-simbol.

2. Garis, adalah bentuk linier yang akan menghubungkan paling sedikit dua
titik dan digunakan untuk mempresentasikan objek-objek satu dimensi.
Batas-batas poligon merupakan garis-garis, demikian pula batas atau
presentasi objek yang lainnya seperti jalan dan sungai, jaringan listrik,
komunikasi, pipa air minum, saluran buangan, dan utilitas lainnya.

3. Poligon/luasan, digunakan untuk mempresentasikan objek-objek dua
dimensi. Suatu danau, batas propinsi, batas kota, batas-batas blok
perumahan, batas-batas persil tanah pada umumnya dipresentasikan
sebagai poligon. Suatu poligon paling sedikit dibatasi oleh tiga garis yang
saling terhubung di antara ketiga titik tersebut. Di dalam basis data, semua
bentuk area (luasan) dua dimensi akan dipresentasikan oleh bentuk
poligon.

Ditinjau dari model data spasial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :
model data raster dan data vektor.
a) Model Data Raster
Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan struktur matriks atau piksel-piksel yang
membentuk grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki attribut tersendiri,

termasuk koordinatnya yang unik. Akurasi model data ini sangat
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bergantung pada resolusi atau ukuran pixelnya di permukaan bumi. Entity
spasial raster disimpan di dalam layer yang secara fungsionalitas
direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Model raster memberikan
informasi spasial apa yang terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran
yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia nyata disajikan sebagai
elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Dengan model data raster,
data geografi ditandai oleh nilai-nilai (bilangan) elemen matriks persegi
panjang dari suatu obyek. Dengan demikian secara konseptual, model data
raster merupakan model data spasial yang paling sederhana.
b) Model Data Vektor

Model data vektor menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau
poligon beserta atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data
spasial ini di dalam sistem model data vektor, didefinisikan oleh sistem
koordinat kartesian dua dimensi (x,y). Di dalam model data spasial vektor,
garis-garis atau kurva, merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang
dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon juga disimpan sebagai
sekumpulan titik-titik, tetapi dengan catatan bahwa titik awal dan titik
akhir poligon memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup

sempurna.)
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Vektor
Raster

Gambar 2.3. Data Raster dan Data Vektor

b. Data Non Spasial Atau Data Atribut

Yaitu data deskriptif yang berhubungan dengan karakteristik dari unsur
data spasial, bisa berbentuk numerik, karakter, dan tabulasi. Bentuk-bentuk
data atribut dapat dikelompokkan dalam tiga kelompok yang mempunyai
format tertentu, yaitu:
1. Formulir data dalam bentuk list dengan format; kode alfabet dan numerik.
2. Laporan lengkap, dengan format, kata, kalimat dan keterangan lain.
3. Keterangan gambar, dengan format, kata, angka, keterangan petunjuk

liputan area, keterangan dari simbol.
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I1.7.4. Komponen Perangkat Keras Dalam SIG

Perangkat keras yang mendukung analisis Geografis dan pemetaan,
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang digunakan
untuk mendukung aplikasi-aplikasi besnis dan sains. Perbedaannya, jika ada,
terletak pada kecenderungan yang memerlukan perangkat (tambahan) yang dapat
mendukung presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan yang tinggi serta
mendukung operasi basis data yang cepat dengan volume data yang besar.

Perangkat keras SIG memiliki pengertian perangkat-perangkat fisik yang

digunakan oleh sistem komputer. Komponen dasar perangkat keras SIG dapat

dikelompokkan sesuai dengan fungsinya antara lain adalah :

a. Peralatan pemasukan data, misalnya papan digitasi (digitizer), penyiam
(scanner), keyboard, disket dan lain-lain.

b. Peralatan menyimpan dan pengolahan data, yaitu komputer dan
perlengkapannya, seperti monitor, papan ketik (keyboard), unit pusat
pengolahan (CPU-Central processing Unit), cakram keras (hard disk), floppy
disk.

c. Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter.

Digitizer

Plotter

Gambar 2.4. Aspek susunan perangkat keras sederhana SIG
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IL7.5. Komponen Perangkat Lunak

Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer. Model layer ini terdiri dari
sistem operasi, program-program pendukung sistem-sistem khusus (special system
utilites), dan perangkat lunak aplikasi [Antenicci91].

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengewasi jalannya
operasi-operasi sistem dan mengendalikan komunikasi-komunikasi yang terjadi
diantara perangkat-perangkat keras yang terhubung ke sistem komputer yang
bersangkutan. Special System Utilities dan perangkat lunak aplikasi yang
digunakan untuk menjalankan tugas-tugas seperti menampilkan atau mencetak
peta, mengakses program-program sistem operasi untuk mengeksekusi fungsi-
fungsinya.

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digunakan untuk
menjalankan tugas-tugas SIG. Perangkat lunak ini tersedia dalam bentuk paket-
paket perangkat lunak yang masing-masing terdiri dari multi program yang
terintegrasi untuk mendukung kemampuan-kemampuan khusus untuk pemetaan,
manajemen dan analisis data geografis. Perangkat lunak yang dikembangkan
untuk SIG secara konseptual terdiri dari dua bagian, yaitu paket inti (core) yang
digunakan untuk pemetaan dasar dan management data, dan alpikasi-aplikasi yang
terintegrasi dengan paket inti untuk menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi
analisis geografis.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah factor,

termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharaan, kesiapan dan
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kemampuan personil-personil pengguna dan agen perangkat lunak yang
bersangkutan.

a. Persiapan dan Pemasukan Data
Pengumpulan data dan persiapan data menempati posisi kunci dalam SIG.
Hal ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan sarana pengolahan data.

b. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan Data
Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk menyimpan
data dan menggali data. Penyimpanan data ini mencakup teknik
memperbaiki dan memperbaharui data spasial dan atribut, meliputi posisi,
hubungan topologi, atribut elemen Geografis(titik,garis, poligon/area)
untuk menyajikan obyek permukaan bumi dan struktur organisasi
penyimpanan. Program komputer yang digunakan dalam pengorganisasian
data dasar disebut menajemen basis data (Data Base Management Sistem).
Fungsi-fungsi yang umum terdapat disini adalah pemasukan, perbaikan,
penghilangan dan pemanggilan kembali data.

c. Manipulasi dan Analisa Data
Fungsi manipulasi dan analisa merupakan cirri utama sistem pemetaan
grafis yang menetukan informasi yang dapat menentukan informasi yang
dapat dibangkitkan dari SIG. Daftar kemampuan yang dibutuhkan
sebaiknya didefinisikan sebagai bagian dan keperluan sistem. Untuk
mengantisipasi cara-cara data dalam SIG dapat dianalisa, diperlukan
pemahaman mengenai pemakai yang terlibat, karena hal ini akan

menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan, demikian pula dengan tingkat
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penampilan produk yang dikehendaki. Istilah geoprocessing sering
diterapkan pada istilah manipulasi dan analisa ini.
d. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervariasi baik dalam hal kualitas,
keakuratan dan kemudahan pemakainya. Cara penyajiannyadapat
menggunakan monitor, printer atau plotter, sedangkan hasil yang diperoleh
dapat berupa peta-peta, tabel angka-angka, teks diatas kertas (laporan) dan
grafik. Fungsi-fungsi yang dibutuhkan disini ditentukan oleh keperluan
pemakai, sehingga keterlibatan pemakai sangat penting dalam menentukan

spesifikasi kebutuhan output (baik desain maupun pencetakan).

PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK
DIGITAL
Terminal Digitizer File Scanner Peta

—— > INPUT DATA <+——m

Gambar 2.5. Skema Pemasukan Data
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PENGGALIAN INPUT PENGGALIAN
A A
SPASIAL NON-SPASIAL
raster vektor
l |
| | L
| | |
posist topologi atribut
DATABASE
ANALISA DATA DAN PEMODELAN

Gambar 2.6. Skema Bank Data Geografis

PENYAJIAN DAN HASIL
. A A Y
Crt’s printer plotter pita disket  Citra/foto
] |
] ' i |
[ I |
[ I |
citra analog, tabel grafik

Gambar 2.7. Pembuatan Keluaran Data Dalam SIG

PEMANTAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
UNTUK PENGELOLAAN SUMBER DAYA FESISIR,

I1-39
DASAR TEORI




IL.7.6. Organisasi Pengelola dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara jelas.
Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena kebutuhan penerapan
teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi itu harus senantiasa erat kaitannya
dengan pemakai. Bentuk organisasi merupakan salah satu kunci yang menentukan
tingkat keberhasilan suatu proyek SIG, yang dalam hal ini adalah organisasi yang
sesuai dengan prinsip yang dikembangkan. Adanya perangkat keras maupun
perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan operasi dan produk yang
baik dan benar jika tidak ditangani oleh staf yang seimbang baik dari segi jumlah
maupun kualitas. Untuk meningkatkan kualitas staf maka perlu disusun program
pendidikan yang berkesinambungan dan selalu diperbaharui secara berkala.
Operasi SIG yang berbasis komputer ini membutuhkan cara kerja sendiri, yang
dapat dianalogkan sebagai suatu kesatuan lengkap antara perangkat lunak —
perangkat keras dan pengelola. Agar fungsinya dapat berjalan efektif maka
operasinya harus dilaksanakan dengan manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemampuan pengelola SIG sangat penting untuk
diselaraskan agar dapat menjalankan fuungsi SIG dengan baik. Biasanya
organisasi pengelola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-hal yang
berkaitan dengan masalah teknis. Secara sederhanakeahlian yang harus ada dalam
suatu SIG adalah manajer SIG, pakar database, kartografer, manajer sistem,
programmer, dan teknisi untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte 1992).

Kelompok-kelompok tersebut akan bertanggung jawab untuk mendapatkan data
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dan mengalirkan informasi ke pihak pengambil keputusan atau pihak yang

memerlukan.

IL.7.7. Organisasi Data Dasar Dalam SIG
Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data yang dapat
menampung dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dari peralatan
elektronik maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut. Data-data
tersebut berasal dari peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan
fotogrametri, hasil pencatatan di stasiun-stasiun dan data dari SIG lain.

Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat seperti pada gambar 2.8.

PENGINDERAAN JAUH p—
— FOTOGRAMETRI
o y
- -— PENGUKURAN
™ | STASIUN -2
o~ « | digitasi | BASISDATA I DATA dari
SPASIAL SIG lain

Gambar 2.8. Konfigurasi Pemasukkan Data Pada Basis Data SIG
( LAPAN dan BPPT, 1999)

Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data SIG
disebut konsep coverage, yaitu pemisahan data kedalam layers (obyek) yang ada
(marble & Peuquet,1990). Pemisahan data dalam layer-layer dilakukan dan
direncanakan dengan baik sebelum proses digitasi. Sebelum pemasukan data perlu

diperhatikan informasi apa saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta
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topografi. Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data

yang akan disusun berdasarkan point coverage (misalnya pelabuhan, stasiun,

terminal, dil), line coverage (misalnya jalanj, sungai, rel kereta api) dan polygon

coverage (misalnya unit penggunaan lahan, danau, lautan). Pengelompokan

konsep coverage disusun seperti pada gambar 2.9 berikut :

ID | KECAMATAN | DESA
————> GEOGRAFIS +— | 101 Pringgarata Ubung
102 Pringgarata Sintung
103 Pringgarata Murbaya

Gambar 2.9. Pengelompokan Konsep Coverage ke Dalam
Layers (obyek) Pada Basis Data SIG(LAPAN dan BPPT, 1999)

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar

dalam pengelolaan basis data, diantaranya adalah :

1.

2.

Nl

>

hd

Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap feature.

Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena biasanya tersedia

sumber data yang berbeda untuk setiap layer.

Menyederhanakan tampilan peta, karena featurer yang berelasi mudah

digambarkan, diberi label (ID) dan disimbolkan.

Mempermudah proses analisis spasial.
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Dalam pengorganisasian data dasar dilakukan dengan menggunakan
Manajement Basis Data (DBMS), yaitu program komputer yang
mengendalikan data input, output, storage dan pengambilan kembali dari basis
data dasarnya. Proses penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu
catatan dalam berkas data dapat dikerjakan dengan efisien, maka berkas data
tersebut diatur dengan organisasi tertentu, seperti simple list, ondered
sequential file atau indeks files. Demikian juga berkas-berkas data dalam data
dasar diatur juga agar proses akses datanya dapat dilakukan dengan mudah.
Terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal, yaitu struktur hierarkis,
jaringan dan relational. Setiap struktur mempunyai keterbatasan dan

kelebihnya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data dari keperluan

penggunaannya.
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BAB III
PELAKSANAAN PENELITIAN

IIL1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Secara geografis Kab. Kotabaru terletak antara 2°20° - 4°21” Lintang
Selatan dan 115° 15’ - 116° 30’ Bujur Timur sedangkan pembagian Grid Propinsi
terletak antara Grid AA-CG dan 27-57 dengan titik salib sumbu Grid pada
koordinat UTM X = 300.000 — 550.000 dan Y=9.455.000 — 9.750.000.

Menurut letak geografis, Kabupaten Kotabaru sebelah utara berbatasan
dengan Propinsi Kalimantan Timur, Sebelah Selatan dengan Laut Jawa, sebelah
Timur dengan Selat makasar dan sebelah barat dengan kabupaten Hulu Sungai
Tegah, Hulu Sungai Selatan, Banjar dan Tanah laut.

Kabupaten Kotabaru merupakan salah satu kabupaten terluas di Propinsi
kalimantan selatan. Luasnya lebih dari sepertiga (38,77%) luas wilayah
kalimantan seclatan. Wilayah penelitian Kabupaten Kotabaru memiliki luas
wilayah 14.489,69 Km?, dengan ibukota kabupaten Kotabaru, terletak dibagian
utara Pulau Laut. Memiliki 20 kecamatan dengan 302 desa dan kelurahan.
Gambar dari lokasi penelitian yaitu Kabupaten Kotabaru dapat dilihat pada

gambar 3.1.
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" IIL2. Materi dan Alat Penelitian
Materi-materi dan Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri

dengan spesifikasi teknis sebagai berikut :

II1.2.1. Materi Penelitian
Materi atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri

dari data spasial dan data atribut, dengan spesifikasi sebagai berikut :

Data Spasial
e Peta Administrasi 1:250.000
¢ Peta Kelerengan 1:250.000
¢ Peta Jenis Tanah 1:250.000
¢ Peta Kemampuan Tanah 1:250.000
e Peta Curah Hujan 1:250.000
e Peta Bahan Galian 1 :250.000
e Peta HPH dan HTI 1:250.000
¢ Peta RTRW 1:250.000

Data Non Spasial

¢ Data Batas Kecamatan

e Data Kelerengan

¢ Data Jenis Tanah

e Data Kemampuan Tanah

e Data Curah Hujan
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¢ Data Jenis Bahan Galian
e Data HPH dan HTI

¢ Data Kawasan RTRW

IIL.2.2. Alat Penelitian
Alat atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), dengan spesifikasi
sebagai berikut :
Perangkat keras
e CPU Pentium 4
e Ram 128 mega byte
e Hard disk 20 giga byte
e Monitor LG 157
e Printer
Perangkat Lunak
¢ Autocad Map 2000i
e Arc/InfoV 3.5
e Arc View 3.2
¢ Microsoft Word

e Microsoft Accses

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI g‘ﬂ)mfb‘ III - 4
(BE:
T N L MR A SR, PELAKSANAAN PENELITIAN



II1.3. Tahap Pelaksanaan Pekerjaan
Tahap pelaksanaan pekerjaan merupakan proses kegiatan dari penelitian.
Proses kegiatan meliputi pokok-pokok kegiatan pengumpulan data, pemasukan

data, manajemen data, analisa, dan penyajian hasil.

C Mulai )
v

PENGUMPULAN DATA
| | v
DATA SPASIAL: DATA NON SPASIAL:
» Peta Administrasi » Data Batas Kecamatan
» Peta Kelerengan » Data Jenis Tanah
» Peta HPH dan HTI » Data Kemampuan Tanah
» Peta RTRW » Data Kelerengan
» Peta Bahan Galian » Data Curah Hujan
» Peta Curah Hujan > Data HPH dan HTI
» Peta Kemampuan Tanah » Data Bahan Galian
» Peta Jenis Tanah »Data RTRW
l Pemilihan dan Pengelompokan Data
DIGITASI
]
¥ v
EDITING Penyusunan Data Base
v No l
Basis data ok
Yes ¢ Yes
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No

®

v

Eksport DATA DWG - DXF

{

Import Data Di Arc/Info

{

Membangun Topologi

v

Topologi ok

Yes

Penyimpanan Basis
Spasial

Penyimpanan Basis

Non Spasial

l

Join Item

A 4

Analisa Hasil
Peta Kemampuan Lahan Pertanian
Peta Kawasan Lahan Hutan
Peta Kawasan Tambang

Penyajian Hasil
Peta Penyimpangan Kawasan Pertanian
Peta Penyimpangan Kawasan Hutan
Peta Penyimpangan Kawasan Tambang

( Selesai )
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IL.3.1. Pelaksanaan Data Spasial
II1.3.1.1. Pemasukan Data (Input Data)

Pemasukan data spasial menggunakan metode digitasi. Digitasi merupakan
metode yang umum dipakai dalam SIG, yaitu suatu proses untuk mengkonversi
data / peta analog ke bentuk digital. Proses digitasi ini dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat komputer, meja digitizer dan program pendukungnya
misalnya AutoCAD, Arc/Info atau Arc/View. Secara visual alur pemasukan data
spasial dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD dijelaskan pada gambar

3.2
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Gambar II12. Proses Digitasi Peta Menggunakan AutoCAD
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses digitasi peta adalah

sebagai berikut :

1. Menyiapkan semua perangkat yang akan digunakan, sambung kabel-kabel
yang diperlukan sesuai dengan tempatnya.

2. Menyiapkan peta yang akan didigit, misalnya Peta Administrasi Kabupaten
Kotabaru Kalimantan Selatan, Skala 1 : 250.000 dan direkatkan di atas meja
digitizier agar posisinya tidak berubah atau bergeser.

3. Nyalakan komputer dan masuk ke dalam program AutoCAD sehingga pada

layar monitor akan tampil seperti gambar II1.3. dibawah ini :
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Gambar I1L3. Tampilan Layar Pada AutoCAD

Setelah konfigurasi dari Auto Cad sclesai, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan kalibrasi. Adapun langkah kerja kalibrasi adalah sebagai
berikut :

1 Pada commands : ketik Tablet [enter|

2 Option (ON/OFF/CAL/CFG): CAL
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Digitize point 1# : Klik pojok peta no 1 dengan tombol no 1

Enter coordinat for point first : masukkan nilai koordinat no.1 [enter]

W

Digitizer point 24 (or return to end) : klik pada peta pojok No.2

S O

Enter coordinat for point 2 : masukkan nilai koordinat no.2 [enter]

7 Digitize point 3# (or return to end) : Klik pojok peta no 3 dengan digizer
8 Enter coordinat for point 3 : masukkan nilai koordinat no.3 [enter]

9 Digitizer point 4# (or return to end) - klik pada peta pojok No.4

10 Enter coordinat for point 4% : masukkan nilai koordinat no.4# [enter]

11 Digitizer point 5# (or return to end) : [enter]

12 Selanjutnya pada layar akan tampil tampilan sebagai berikut :

4 calibration points
Transformation type : Orthogonal Affine
Projective
Outocome of fit : Success Success Exact
RMS Error : 0.0099 0.0038
Standart deviation : 0.0023 0.0001
Largest Residual s 0.0058 0.0078
At point : 1 1

Second-largest residual  : 0.0408 0.0148
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At point : 4 4

Select transformation type ....
Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : Ketik ‘A’ untuk
memilih transformasi affine.

Command : (tekan tombol F1)

13 Setelah kalibrasi selesai dilakukan, kembali ke tampilan layar AutoCad, maka
langkah selanjutnya adalah memulai digitasi dengan cara membuat layer-layer
yang akan dilakukan digitasi, adapun langkah kerja pembuatan layer dan
memulai digitasi adalah :

a. Matikan kondisi tablet dengan menekan tombol 10 mouse. Sorot
menu Format lalu pilih sub menu Layer, maka pada layar monitor akan
tampil kotak dialog.

b. Ketik nama layer ( misal batas administrasi ), klik perintah New.

c. ‘Menentukan warna unsur dengan menekan simbol C yang berarti
warna, kemudian akan muncul kotak dialog untuk warna, lalu pilih
warna yang diinginkan, klik OK.

d. Lakukan langkah-langkah seperti pada point b dan c, untuk pembuatan
unsur-unsur lainnya, jika semua unsur sudah dibuat layernya, maka
klik OK untuk kembali ke tampilan monitor semula.

14 Membuat bingkai ( batas tepi peta ) dengan perintah polyline, tetapi
mengaktifkan layer bingkai dan tablet terlebih dahulu dengan menekan tombol
10 mouse. Pilih menu Format, pilih sub menu Layer, sorot layer bingkai, klik
Current lalu OK.
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Command : pl <enter>

From point : (masukkan koordinat pojok kiri bawah peta) <enter>
Current line — wild is 0.000
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kiri atas peta) <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kanan atas peta) <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > :
(masukkan koordinat pojok kanan bawah peta) <enter>
Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Wildth/ <Endpoint of line > : C
<enter>
15 Mendigitasi unsur garis misal batas administrasi dengan perintah polyline,
tetapi mengaktifkan layer batas kecamatan terlebih dahulu. Pilih menu
Format, pilih sub menu Layer, sorot layer B_kec, klik Current kemudian
OK.

Command : pl <enter>

PLINE

From point :

(klik awal batas kecamatan dengan tombol 1 mouse) <enter>

Current line-wild is 0.000

Arc/Close/Halfwidth/Undo/Wildth/ <Endpoint of line> :

klik secara kontinyu tombol 1 mouse sambil telusuri batas kecamatan hingga

batas akhir dan akhiri dengan menekan tombol 2 (berfungsi sebagai enter).
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16 Untuk mendigitasi unsur garis yang lain, lakukan hal yang sama seperti pada
point 15 di atas, tetapi terlebih dahulu mengaktifkan layer unsur yang akan
didigitasi.

17 Menyimpan hasil digitasi dengan perintah Save As untuk penyimpanan yang
dilakukan pertama kali, untuk selanjutnya menggunakan perintah Save saja.
Caranya dengan menyorot menu File lalu pilih sub menu Save As, maka
dilayar monitor akan tampil kotak dialog, ketikkan nama filenya lalu klik Save
dan untuk selanjutnya tinggal memilih menu File sorot sub menu Save dan
tekan enter. Cara yang lebih singkat adalah :

Command : Save <enter>
Akan muncul kotak dialog, lalu ketikkan nama file (misal Topo90.dwg) lalu
sorot Save, untuk menyimpanan selanjutnya.

Command : qsave <enter>

IIL.3.1.2. Editing Data

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi apabila terdapat
kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi, misal garis yang kurang menyambung
atau melewati batas dan sebagainya. Untuk melakukan editing data, sambungan
ke meja digitizier sudah tidak diperlukan lagi. Editing peta dilakukan dengan
software AutoCad Map 2000i. Adapun perintah yang sering digunakan dalam
editing data grafis dengan Auto Cad antara lain adalah :
1 Menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan,dengan perintah Trim.

Command : trim <enter>
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Select cutting edges : Projmede = UCS, Edgemod = No exend
Select objects : klik garis yang digunakan sebagai batas pemotongan
Select objects : 1 found
Select objects : <enter>
< Select objects to trim>/Projec/Edge/Undo : klik garis yang lebih
<enter>
Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan
dengan memilih icon Trim yang terdapat pada toolbar.
2 Memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan perintah Extend.

Command : extend <enter>

Select boundary edges : (Projmode = Ucs, Edgemod = No extend)

Select objets : (klik garis yang digunakan sebagai batas perpanjangan)

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

<Select objects to extend>/Project/Edge/Undo : (klik garis yang akan

diperpanjang) <enter>

Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat dilakukan dengan

memilih icon Extend yang terdapat pada toolbar.

3 Menyambung atau menggabungkan garis menjadi suatu poligon tertutup
dengan perintah Pedit.
Command : pedit <enter>

Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS m-13

BE
% PELAKSANAAN PENELITIAN



Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X> :
j <enter>

Select object : (klik garis pertama yang akan disambung)

Select object : (klik garis kedua dan seterusnya yang akan disambung)
<enter>

Close/Join/Width/Editvertext/Fit/Spline/Decurve/Ltypegen/Undo/Exit<X>:

<enter>

I11.3.1.3. Eksport Peta Ke Arcinfo

Setelah semua data grafis selesai diediting, maka langkah selanjutnya

adalah mengeksport data dari AutoCad ke Arc Info. Eksport data ini dilakukan

untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah dalam bentuk yang berekstensi

DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari AutoCad dapat dibaca pada Arc

Info.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah

1.

Masuk ke dalam program AutoCad, pilih menu File dan pilih sub menu Open,

buka file peta yang akan dieksport (misal Admin.dwg).

2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul kotak dialog
save as, seperti pada gambar II1.8.

3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak Save As Type
pilih AutoCad R 12/LT2 DXF (*.dxf), kemudian pilih direktori tempat
disimpan file dxf dan klik Save.

4. Keluar dari program Auto Cad dengan perintah File dan klik Exit.
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Gambar 3.4. Kotak Dialog Save As Pada AutoCAD

111.3.1.4. Memulai Program Arcinfo
Sebelum memulai program Arc/Info, sebaiknya kita membuat direktori
baru terlebih dahulu untuk memudahkan penyimpanan data-data yang akan
diolah. Adapun cara membuat direktori baru adalah sebagai berikut :
1. Klik START menu dengan menggunakan tombol sebelah kiri mouse.
2. Pilih menu Program dan menuju ke menu Accessories dan selanjutnya ke
sub menu Windows Explorer.
3. Klik menu Windows Explore,
4. Masuk program Windows Explorer dan pilih drive (folder) untuk
menyimpan direktori baru.
5 Klik kanan didalam tampilan Windows Explorer lalu pilih menu New

untuk menuju sub-menu Folder.
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6. Klik menu Folder sebagai contoh lihat pada gambar 3.5. berikut :
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Gambar 3.5. Memebuat Direktori Penyimpanan Data

7. Selanjutnya keluar dari program Windows Explorer dengan mengklik

tanda silang (x) dipojok kanan atas pada layar komputer atau dengan

memilih menu File dan pilih menu Close.

8. Untuk masuk ke program Arc/Info klik START pilih menu Program

kemudian pilih Geodetic Champ untuk menuju ke PC Arc/Info seperti

dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6. Tampilan Memulai PC Arcinfo
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9. Klik menu PC Arc/Info dengan menekan tombol kiri mouse, memasuki

program Arc/Info, tampilan program dapat dilihat pada gambar 3.7..

dibawah ini :

[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96

This program is registered to :
DCRG URGE

GEOGRAPHY FACULTY GMU
Serial Number : 658070101163

(C:\ARCEXE/CMD)[ARC] d:
(DAMYFUTU~1)[ARC]

Gambar 3.7. Tampilan menu utama program Arc/Info

IIL.3.1.4.1. Mengimport Data Dari DXF Ke ArcInfo
Setelah data dari AutoCad disimpan dalam bentuk dxf, maka dilakukan
import data dari file DXF, yaitu sebagai berikut :
1. Pada Arc/Info pilih direktori penyimpanan  data, misal
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]:
2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan :
3. (D:\Myfutu~1\Dataar~1\)]ARC]: dxfarc [nama file dxf] [nama file
baru), misal :
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]: dxfarc_Admin_Admin <enter>,
maka akan muncul tampilan seperti berikut :
[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

Enter layer and option (Type End or SREST When Done)

Enter layer 1* layer and option : Bts_Kab  <enter>
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Enter layer 2™ layer and option : Bis_kec <enter>
Enter layer 3™ layer and option : Bts_Kel  <enter>
Enter layer 4™ layer and option : end <enter>
Character string expected
Done entering layer names and (Y/N): Y
Do you wish to use the above layers and options (Y/N): Y <enter>
Processing BTSKAB.DXF...
No Labels, killing XCODE...
125 Arc written.
0 Labels written.
0 Annotation written.
0 Annotation levels.
4. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan dalam proses
pengolahan data di Arc Info.
5. Dari kegiatan di atas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka melalui

program Arc Info.

II1.3.1.4.2. Membangun Topologi
Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) diantara
feature geospasial (polygon, arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan
keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (peta), meliputi
connectivity, contiguity, dan definisi area (tata letak, batas, luasan). (Sunaryo,D.K

2000).
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Pembuatan topologi dapat dibuat secara otomatis pada peta hasil digitasi
dengan menggunakan perintah CLEAN dan BUILD dalam Arcinfo. Semua jenis
feature dari peta digital, yaitu garis, titik dan poligon, dapat memiliki topologi.
Proses pembentukan topologi diperlihatkan pada gambar 3.8.

Peta atau coverage yang telah dibuat topologinya akan terbentuk tabel,
dimana tabel tersebut menyimpan atribut standart yang menerangkan seluruh

elemen / feature dari coverage secara geomatik.
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Gambar 3.8. Proses Topologi Pada ArcInfo

Membangun topologi dengan perintah Clean dilakukan untuk membangun
topologi yang berupa titik, garis dan poligon, sedangkan Build hanya untuk
membangun topologi berupa garis.Adapun langkah kerja yang dilakukan dalam
membangun topologi adalah sebagai berikut :

1. Pada program Arc Info ketikkan :

(D:\Myfutu~1\dataar~1\) [ARC]Clean Admin <enter>

Maka akan tampil :
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[PC ARC/INFO 3.5 CLEAN - 04/12/96]
Cleaning Admin.
Sorting...
CLNSRT Ver3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street
Redlands, CA 92373
All Rights Reserved Worldide.
Intersecting...
Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing...
Assigning final Ids...
Writing arc file...
Generating polygon report...
Creating PAT...
Sorting User-Ids...
Merging record 86
2. Hal yang sama juga dilakukan untuk membangun topologi dengan
perintah Build.

(D:\Myfutu~1\dataar~1\) JARC]Build Admin <enter>
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Maka akan tampil :
[PC ARC/INFO 3.5 BUILD - 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing ARC file...
Generating olygon report...
Creating attribute file for admin
Sorting USER-IDs...

Merging record 86

IIL.3.1.4.3. Manajemen Pengolahan Basis Data Spasial

Manajemen data merupakan pengolahan basis data spasial dan non-
spasial. Pada tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan pokok antara lain : koreksi data,
pengkodean data spasial, desain data spasial non-spasial, dan joinitem.
a. Koreksi Data Spasial (Editing)

Koreksi atau editing merupakan tahap pembentukan data spasial hasil
digitasi, agar terbebas dari bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh operator
pada saat melakukan digitasi. Bentuk-bentuk kesalahan yang sering terjadi saat

digitasi, seperti :
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> dangling node
(contoh: memperbaiki undershoot dengan menghubungkan node dangle
hingga kedua garis saling berpotongan, overshoot dengan menghapus
garis berlebih yang memiliki dangle, gap dengan menghubungkan kedua
node dangle agar poligon tertutup sempurna)

> bentuk feature yang tidak tepat
(contoh: memperbaiki arc yang kurang maka harus ditambahkan, pola arc
salah dengan menambah vertex atau menguragi verfex, din)

> kesalahan label
(contoh: duplicate label dalam satu poligon; cara memperbaiki dengan
menghapus salah satu label yang lebih)

Adapun langkah-langkah untuk melakukan editing data spasial sebagai berikut :
1. Untuk melihat kesalahan (dangle) pada coverage dengan cara .
(D:\Myfutu~1\Dataar~1\)[ARC]: arcedit <enter>
[PC ARC/INFO 3.5 ARC - 04/12/96
Serial Communication Driver — Version 5.0
COM1 (IRQ04 Level — /O Port 3F8)
ARCEDIT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental System Research Institut
380 New Street

Redlands, CA 92373
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All Rights Reserved Worldide

2. Setelah muncul tampilan (: _) seperti tampak di atas, ketikkan DISP 4

lalu tekan <enter>. Contoh dalam Arc Info adalah :

: Disp 4

3. Anda akan masuk program pengeditan, lalu panggil coverage yang akan

diedit dengan menggunakan perintah
:Editcov admin
maka akan muncul tampilan seperti berikut :
The edit coverage is now D:\Myfutu~1\dataar~1\admin
The map extent is not defined
Defaulting the map extent to the BND

D:\Myfutu~1\dataar~1\admin

selanjutnya kita ketikan perintah

:drawen all;draw

of

Selanjutnya pada layar monitor akan tampil gambar coverage batas

administrasi yang telah didigit.

4. Ketikkan (Drawen node dangle;draw <enter>), maka akan tampak

dangle pada topologi (pertemuan antara dua arc/garis yang tidak

tersambung secara sempurna pada ujungnya).
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5. Perbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah pengeditan dangle
disesuaikan dengan macam-macam bentuk kesalahannya. Macam-
macam kesalahan itu adalah :

a) Undershoot
Undershoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir suatu
arc/garis tidak menyambung pada titik akhir lainnya seperti pada

gambar 3.9.

“\./EEL/\

Gambar 3.9. Contoh dangle undershoot

Untuk menghilangkan dapat dilakukan dengan cara:

» Zoom in feature yang diperbaiki, ketikkan Mapextend *;Draw
<Enter>.

» Letakkan korsor disekitar lokasi feature yang akan di edit, Klik 1x
tombol kiri mouse — kemudian blok lokasi feature yang akan di
edit. Hasil Zoom In akan nampak seperti pada gambar 3.10.

dibawabh ini.
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Gambar 3.10 . Lokasi dangle undershoot yang di zoom in

» Pusatkan korsor pada garis dimana node dangle akan dihubungkan,
lalu klik kiri tombol mouse untuk memastikan garis tersebut yang
di select.
> Ketik perintah Split <Enter> - Setelah korsor muncul pusatkan
pada pososi penempatan node baru.
» Ketik :
Edit Distance;Snap Distance;Edit Keature Node;Move
<Enter>.
Maka akan muncul perintah :
Point to the node to move (9 to quit)
Klik node yang akan dituju, misal :
node ( 1140.138180,1484.076660 ) selected
1=Seleet 2=Next 3 =Who 4 = Restart 9 =
Quit
Pilih point 1
Point to where to move the node (9 to Quit)
Klik node tempat tujuan

Move node

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRATFIS IiI - 25

UNTUR PENGELOLAAN SUMBER DA F SR, e PELAKSANAAN PENELITIAN
K A S D e






